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Abstrak

UUD nomor 16 tahun 2006 tentang system penyuluhan pertanian berperan
mendorong petani lebih berpartisipatif dalam kegiatan sosial. Interaksi sosial
yang bersifat partisipatif akan berjalan dengan baik, apabila didukung oleh faktor
lingkungan. Ketertarikan serangga pada kacang-kacangan (Fabaceae)dapat
disebabkan warna atau kandungan kimia sebagai sumber makanan.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubunganperilaku serangga Callosobruchus
maculatus (Fab) dengan cahaya dan jenis kacang pada lingkungan mikro
termodifikasi. Penelitiandilakukan di Gampong Cot Mesjid, Kota Banda Aceh
dengan menggunakan Racangan Acak Lengkap Faktorial, terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama 4 warna cahaya, yaitumerah, kuning, hijau dan putih. Faktor
kedua3 jenis kacang, yaitu kacang hijau, kacang kedelai dan kacang merah.Hasil
penelitian menunjukkan cahaya merah lebih disukai serangga uji. Pemilihan
pada warna cahaya dipengaruhi oleh panjang gelombang dari masing-masing
cahaya. Panjang gelombang cahaya merah antara  6,60 ± 0,30 ƛ (nm), cahaya
kuning  antara 5,40 ± 0,30 ƛ (nm), dan cahaya hijau antara  4.80 ± 0.30 ƛ (nm).
Sedangkan cahaya putih merupakan gabungan  beberapa cahaya menjadi satu
cahaya yang tampak (polychromatic). Penempatan telur (oviposisi)tertinggi pada
kacang kedelai.Oviposisi) telur pada permukaan biji  dipengaruhi oleh warna,
bau, dan kandungan esensial. Warna lampu  yang tidak disukai serangga hama
gudang adalah warna putih, sehingga warna tersebut dapat direkomendasikan
untuk penerangan ruang penyimpanan dan untukmenghindari oviposisi
telurCallosobruchus maculatus Fabricius pada permukaan biji kacang.

Kata kunci : warna cahaya, fabaceae,Callosobrucus maculatus.
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PENDAHULUAN

Metode dan teknik penyuluhan pertanian merupakan  suatu prosedur yang

dilakukan oleh penyuluh  pertanian untuk membantu para petani atau pengrajin indusri

pangan melaksanaakan kegitannya kearah yang lebih baik. Undang-undang nomor 16

tahun 2006 tentang mengatur  sistem penyuluhan pertanian menorong masyarakat lebih

berpartisipatif dalam kegiatan usaha taninya(Febriamansyah, Andalas and

Febriamansyah, 2017). Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan

menyebutkan: “Badan usaha yang memproduksi pangan olahan untuk diedarkan

dan atau orang perseorangan dalam badan usaha yang diberi tanggung jawab

terhadap jalannya usaha tersebut bertanggung jawab atas keamanan pangan

yang diproduksinya terhadap kesehatan orang lain yang mengkonsumsi pangan

tersebut.”Penyuluhan dengan melibatkan sekelompok orang untuk melakukan

komunikasi informasi secara sengaja dengan tujuan membantu sesama memberikan

pendapat sehingga dapat membuat keputusan yang benar dalam rangka peningkatan

pemahaman dan ketrampilan masyarakat, ungkapan tersebut sejalan dengan yang

disampaikan oleh Van Den Ban dan Hawkins, (2009).Lingkungan  mikro adalah bentuk

interaksi antara manusia dengan mahluk hidup lainnya. Serangga sebagai mahluk hidup

terkecil, akibat perilakunya menyebabkan penurunan mutu bahan simpan.Warna atau

cahaya bagi serangga digunakan untuk mencari jejak atau navigasi.

Kacang-kacangan dari family fabaceaemerupakan bahan baku industri pangan

tidak terlepas dari gangguan organisme maupun mikroorganisme. Penurunan hasil dapat

terjadi pada saat prapanen, pascapanen, dan selama penyimpanan (Arjanbhai, 2015).

Golongan organisme penyebab kerusakan bahan simpan terdiri dari tikus (rodentia),

burung (aves) dan serangga. Salah satu spesies serangga perusak bahan pangan di

penyimpanan adalah Callosobruchus maculatus Fabricius dari ordo Coleoptera, family

Bruchidae. Kerusakan kacang-kacangan selama penyimpanan  mencapai 20-50 %

terutama kacang hijau, kacang kedelai dan kacang merah(Dorji, 2014).Beberapa jenis

kacang-kacangan dari family fabaceae telah dimanfaatkan secara  luas karena kaya akan

protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan serat. Kacang merah (Vigna angularis)

mengandung protein 18,55 %; karbohidrat 61,80 %  dan lemak 1,62 % (Asyik at al,

2017).  Kacang hijau (Phaseolus radiatus) mengandung 21.78% protein;  61.92%

karbohirat; 0,64% lemak  (Maryam, 2015). Kacang kedelai (Glycine max) mengandung
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protein 31,62 %; karbohidrat 26,82 %; lemak 20,57 % (Rani at al., 2013). Karena

kandungan yang sangat potensial, serangga memanfaat kacang-kacangan sebagai sumber

makanannya. Penyebab utama kerusakan kacang-kacangan selama penyimpanan

disebabkan aktivitas larva.Sedangkan serangga dewasa tidak menimbulkan kerusakan

secara kuantitatif, karena serangga dewasa C. maculatus Fabricius tidak mengkonsumsi

makanan sejak pupa  sampai dewasa(Arjanbhai, 2015).

Perilaku merupakan kebiasaan serangga dalam aktivitasnya pemilihan inang,

penempatan telur, mencari pasangan dan pertahanan diri dari lingkungan yang tidak

menguntungkan(Amusa et al., 2018). Menurut (Lal and Raj, 2012)perilaku serangga

terdiri dari perilaku oviposisi, perilaku sosial dalam kelompok, perilaku mempertahankan

diri, komunikasi, makan, mencari pasangan dan mencari tempat tinggal. Lingkungan

mikro adalah suatu  kondisiruang terbatas dan terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan,

terutama makanan dan pasangan untuk meneruskan keturunan.

Penelitian ini diawali dari beberapa penelitian terdahulu menyangkut perilaku

serangga, diantaranyaSaenong et al., (1996) serangga gudang jenis Sitophylus oryzae

menyukai warnajagung putih dan jagung kuning sebagai pakan. Lebih lanjut Alim dan

Harry (2009) menambahkan, karena ketertarikan serangga terhadap warna dapat

dimanfaakan sebagai perangkap. (Baidoo, Kwansa and Annin, 2015)melaporkan tentang

pilihan warna C. maculatus Fabricius pada pigmen biji kacang. Menurut Prasetya et al.,

(2015),  lalat rumah menyukai lampu warna biru.Lebih lanjut Ali dan Harry (2009)

menambahkan, bahwa serangga dapat dikendalikan dengan  pengaturan faktor fisik,

seperticahaya, suhu, kelembaban dan bunyi.

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan hipotesis,  manipulasi

lingkungan mikro dimaksudkan untuk mempengaruhi perilaku peletakan

telurCallosobruchus maculatus Fabricius. Kerusakan bahan simpan pada dasarnya

disebabkan peletakan telur serangga dewasa pada permukaan biji dan dilanjutkan

aktivitas dari larva selama dalam masa penyimpanan. Tujuan utama penggunaan lampu

warna dalam penelitian ini adalah untuk mencegah peletakan C. maculatus Fabricius pada

bahan simpan.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lumbung penyimpanan kacang-kacangan

(Fabaceae) di Gampong Cot Mesjid, Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Waktu

pelaksanaan mulai bulan Juni – Agustus 2018.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: stoples plastik diameter 81

Cm, tinggi 36 Cm, thermometer  standar, thermometer mikro merk GEA normal glass,

hygrometer merk Kenko, moisture meter digital 9 vol model MD814, lampu pijar merk

philip 5W. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kacang hijau (Vigna

radiata), kacang kedelai (Glycine max Merril), kacang merah (Phaceolus vulgaris) dan

serangga uji spesies Callosobruchus maculatus Fabricius (Coleoptera:Bruchidae)

sebanyak 20 pasang dengan perbandingan kelamin (1:1).

Pengumpulan  Data dan Analisis

Penelitian inimenggunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL) faktorial 4x3 dengan

tiga kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah warna cahaya lampu pijar dan jenis kacang.

Faktor pertama terdiri dari warna cahaya (L) terdiri dari lampu pijar warna  merah (L1),

kuning (L2), hijau (L3) dan putih (L4). Faktor kedua adalahjenis kacang (K) terdiri dari

kacang hijau (K1), kacang kedelai (K2) dan kacang merah(K3). Data dianalisis dengan

menggunakan Analysis of Variance, jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT

pada taraf 0,05 %.

Prosedur penelitian

Langkah pertama mencari inoculums serangga uji dari sumbernya, yaitu petani,

penyimpan  dan pedagang.Langkah kedua melaksankan pembiakan massal (rearing)

pada masing-masing kacang,  yaitu kacang hijau, kacang kedelai dan kacang

merah.Langkah ketiga melakukan pemurnian intra genus dan spesies sehingga

menemukan ganus Callosobruchus, spesies maculatus (Fabricius). Langkah kempat

melakukan pembiakan secara terus menerus pada kacang hijau, kacang  kedelai dan

kacang merah.Langkah kelima mempersiapkan tempat, alat dan bahan

penelitian.Langkah keenam pelaksanaan penelitian, pengamatan, analisis data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama penelitian suhu rata-rata ruangan 29-32 oC, kelembaban udara (Rh) 65-80

%, kadar air kacang rata-rata 13-14 %.  Hasil uji lanjut (BNT 0,05%) jumlah serangga

dewasa Callosobruchus maculatus Fabricius yang tertarik pada cahaya lampu dan jenis

kacang seperti terlihat pada gambar 1.

Gambar 1. Hubunganperilaku serangga dewasa Callosobruchus maculatus Fabricius
pada pemilihan cahaya dan jenis kacang di lingkungan mikro penyimpanan.
Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berpengaruh nyata pada taraf(P>0,05;
BNT0,05= 0,7453;KK=24,2770).

Berdasarkan gambar 1 di atas memperlihatkan bahwa preferensi serangga dewasa

C. maculatus Fabricius tertuju padalampu warna yang diikuti warna merah, kuning,

warna hijau dan warna putih. sedangkan prefererensi berdasarkan jenis kacang, tertinggi

ditemukan pada kacang merah yang secara berurutan diikuti kacang kedelai dan kacang

hijau.Ketertarikan serangga uji C. maculatus pada warna, karena warna dapat digunakan

serangga dalam mencari jejak. Warna juga dapat dipakai sebagai navigasi penerbangan

serangga. Serangga memiliki kelebihan bila dibandingkan dengan mahluk lain, yang

mana serangga memiliki dua jenis mata, yang terdiri dari mata majemuk dan mata

tunggal. Fungsi mata majemuk untuk mendeteksi benda jauh, sedangkan mata majemuk

untuk mendeteksi benda dekat. Menurut (Dorji, 2014) mata mejemuk serangga dilengkapi
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dengan puluhan ommatia, sehingga serangga dapat mendeteksi cahaya dari berbagai arah.

Demikian juga dengan mata tunggal untuk mendeteksi benda jauh karena adanya

pantulan cahaya dari benda tersebut.

Kacang-kacangan memiliki kulit luar yang licin dan mengkilat, sehingga apabila

diberikan cahaya, maka kulit luarnya akan memantul cahaya kesegala arah. Pantulan

cahaya inilah yang dimanfaatkan serangga untuk memilih biji kacang untuk ditempatkan

telur-telurnya (Lal and Raj, 2012). Pada sisi lain pemilihan jenis kacang karena

kandungan gizi yang dibuthkan serangga untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Unsur makro yang terkandung di dalam biji kacang terdiri dari protein, karbohira, lemak,

vitamin dan mineral lainnya. Kacang hijau (Phaseolus radiatus) mengandung protein

21,78 %, karbohirat 61,92 %; lemak 0,64 % (Maryam, 2015).Kacang kedelai (Glycine

max) mengandung protein 31,62 %; karbohidrat 26,82 %; lemak 20,57 % (Rani at al.,

2013). Kacang merah (Vigna angularis) mengandung protein 13,30 %, karbohidrat 75,09

%, dan lemak 5,05 % (Asyik et al., 2017).

Ketertarikan C. maculatus Fab. pada cahaya diperkirakan, karena masing warna

lampu memiliki panjang gelombang yang berbeda. lampu warna merah panjang

gelombang antara 630-760 nm, lampu warna kuning panjang belombang 560-590 nm,

lampu warna hijau dengan panjang gelombang 490-560 nm. Sedangkan lampu warna

putih merupakan gabungan semua cahaya yang disebut dengan cahaya

popychromatic(Sedaghat, Talebi and Moharramipour, 2014).

Panjang gelombang cahaya putih akan berdampak pada perilaku serangga, yang

mana apabila cahaya putih dipantulkan pada material, maka serangga akan menghidari

dari cahaya tersebut (Sedaghat, Talebi and Moharramipour, 2014). Lebih lanjut Baidoo

et al., (2015 menambahkan, bahwa efek warna yang dipantulkan menjadi penyebab

preferensi serangga pada biji kacang. Modifikasi atmosfir ruang simpan dapat digunakan

untuk memberikan kehangatan pada ruang penyimpanan. Kehangatan kondisi ruang

simpan akan memberi kesegaran kepada material simpan (Divya et al., 2016).

Kumbang kacang C. maculatus Fabricius merupakan hama dari golongan serangga

selama penyimpanan(Vasudeva, Deeming and Eady, 2018). Kondisi ruangan lembab dan

tanpa diukuti dengan penerangan akan sangat menguntungkan dari serangga ini. Pada

kondisi kelembaban tinggi berkisar antara 65-70 % dan suhu 28-33 oC. Menurut(Haile,

2015) pencegahan kehadiran C. maculatus (F.) dapat dilakukan secara fisik, diantaranya
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adalah dengan menggunakan sinar UV rendah (254nm), pemanasan pada suhu 60 oC,

sinar UV tinggi (366nm), dan penurunan suhu samapi 0 oC.

Pengendalian Callosobruchus maculatus (F.) dapat dilakukan dengan

memanipulasi lingkungan mikro dengan tujuan merubah perilaku serangga, sehingga

penempatan telur dapat diperkecil pada mada material simpan. Menurut (Ashamo,

Odeyemi and Ogungbite, 2013)perilaku serangga dapat dirubah dengan memanipulasi

atmosfir lingkungan mikro. Hal dapat dilakukan dengan mengalirkan gas nitrogen (N2)

untuk menghambat penempatan telur. Lebih lanjut Ingabire et al (2013) menambahkan

penambahan gas nitrogen 5 % dapat menurunkan jumlah penembapatan telur dari

serangga C. maculatus (F.). Manipulasi lingkungan dengan menggunakan radiasi

microwave dapat menekan penempatan telur C. maculatus (F.) (Ahmady et al., 2016).

Modifikasi atmosfer pada penyimpanan kacang-kacangan dapat menurunkan tingkat

kerusakan mencapai 30-50 % (Padmasri et al., 2017).

Modifikasi lingkungan mikro ruang penyimpanan dengan menggunakan beberapa

warna cahaya lampu dipenyimpanan merupakan upaya pencegahan secara fisik.

Penelitian ini merupakan terbaru dan terbarukan untuk diujicobakanpada pengolaan

serangga Callosobruchus maculatus Fabricius.

Gambar 2. Hubungan perilaku oviposisi telur serangga dewasa Callosobruchus
maculatus Fabricius pada pemilihan jenis kacang dan cahaya di lingkungan
mikro penyimpanan. Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berpengaruh
nyata pada taraf (P>0,05; BNT0,05 = 4,0703; KK=17,4946).
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Berdasarkan gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa preferensi  penempatan telur

C. maculatus Fabricius tertuju pada lampu warna yang diikuti warna lampu kuning,

lampu warna merah, lampu warna hijau dan lampu warna putih. sedangkan prefererensi

berdasarkan jenis kacang, tertinggi ditemukan pada kacang merah yang secara berurutan

diikuti kacang kedelai dan jumlah telur terendah pada kacang hijau.

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa serangga C. maculatus Fabricius

pada  preferensi penempatan telur pada kacang dipengaruhi oleh pencahayaan. Karena

sifat cahaya dapat dipantulkan, sedangkan biji menerima pantulan dan dipantulkan

kembali ke lingkungan sekitarnya.Serangga dalam hal ini menerima respon dari kedua

pantulan tersebut. menurut (Bawa, Ofori and Osae, 2017) serangga hanya akan

menempatkan telur-telurnya pada tempat yang mana tempat tersebut sebagagai makanan

untuk anak generasinya. Kemungkinan lain serangga memilih biji kacang karena aroma

yang memberi stimulus dan serangga menerima stimulus tersebut(Silva et al., 2015).

Kalau dilihat dari kandungan unsur esensial yang terdapat pada masing-masing kacang

akan berbeda. Bila dilihat dari kandungan protein, maka protein tertinggi terdapat pada

kacang kedelai sebanyak 22 %, kacang hijau 18 %, kacang merah 19 % (Hakim 2003).

KESIMPULAN
Ada pengaruh modifikasi lingkungan mikro ruang penyimpanan dengan

menggunakan cahaya lampu untuk merubah perilaku kumbang kacang Callosobruchus

maculatus (Fab.). Cahaya lampu yang menjadi daya tarik serangga secara adalah cahaya

merah, kuning dan hijau. Respon serangga uji terhadap cahaya dipengaruhi oleh panjang

gelombang dari masing-masing cahaya. Oviposisi telur serangga uji tertinggi pada kacang

kedelai, kacang merah (sedang) dan kacang hijau (sedang).Oviposisi telur dipengaruhi

oleh kandungan karbohidrat dan protein dari kacang-kacangan. Pengelola industri

pangan dapat menggunakan cahaya lampu untuk penerangan ruang penyimpanan dengan

beberapa variasi warna sebagai upaya pencegahan  kehadiran serangga hama.
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